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IHSG ditutup melemah (-0.28%) ke level 5,886.03 pada perdagangan Kamis kema-
rin (11/06) dengan saham BBCA (+3.10%), SMMA (+9.30%), dan DCII (+4.79%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, AMMN (-7.55%), BREN (-4.27%), dan BRPT (-
6.25%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
261.60bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 252.65bn. Di 
sisi sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry men-
catat pelemahan terdalam (-4.27%) dan sektor Finance mencatatkan penguatan 
tertinggi (+1.36%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat 
dengan indeks Dow Jones naik (+1.86%) ke level 50,848, S&P500 menguat 
(+1.75%) menjadi 7,394, dan Nasdaq naik (+2.54%) ke level 25,809. Perhatian 
pelaku pasar pada perdagangan hari ini akan tertuju pada gelombang demonstra-
si terkait penolakan kenaikan harga BBM serta tuntutan efisiensi pelaksanaan 
program prioritas pemerintah, seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) dan Koperasi 
Desa Merah Putih (Kopdes), yang berpotensi mendorong investor untuk bersikap 
lebih berhati-hati terhadap aset-aset domestik di tengah tekanan yang masih 
membayangi pergerakan nilai tukar rupiah. Sedangkan indeks ETF EIDO terpantau 
stagnan (+0.00%) dan MSCI Indonesia menguat (+0.60%). 

Millennium Pharmacon International (SDPC) menargetkan pertumbuhan penda-
patan double digit pada 2026 (2025: IDR 4.11tn) dengan membangun gudang 
pusat terintegrasi baru yang memiliki kapasitas sekitar tiga kali lebih besar 
dibandingkan fasilitas yang dimiliki saat ini. Perseroan mengalokasikan investasi 
sekitar IDR 100.00bn untuk mendanai pembangunan fasilitas central warehouse 
baru di Bintara, Bekasi yang seluruhnya berasal dari dana internal. Fasilitas terse-
but akan beroperasi penuh pada Juli mendatang. Secara teknikal, SDPC reject dari 
area classic support dan berpotensi menguat ke EMA 21 disekitar Rp 179. 

Energi Mega Persada (ENRG) berencana melakukan rights issue (PMHMETD IV) 
sebanyak 13.28 miliar lembar saham baru Seri B dengan nilai nominal Rp 100 per 
saham dan harga pelaksanaan Rp 310 per saham, sehingga total dana yang dihim-
pun apabila terlaksana penuh mencapai IDR 4.12tn. Dana tersebut akan dialokasi-
kan mayoritas sebesar 96.59% untuk penyertaan modal anak usaha, sementara 
sisanya untuk modal kerja operasional. Rasio HMETD yang berlaku adalah 1:2, di 
mana setiap pemegang 2 saham lama yang tercatat di DPS pada 18 Agustus 2026 
berhak atas 1 HMETD. Pemegang saham pengendali Shima Global Kapital tidak 
akan melaksanakan haknya dan mengalihkan seluruh 2.33 miliar HMETD-nya 
kepada Bakrie Kalila Investment (BKI), yang sekaligus bertindak sebagai pembeli 
siaga atas maksimum 10.48 miliar sisa saham bersama pihak terafiliasi lainnya. 
Periode pelaksanaan HMETD berlangsung pada 20–28 Agustus, dengan cum date 
di pasar reguler pada 13 Agustus. 

Indonesia Kendaraan Terminal (IPCC) menetapkan dividen final tahun buku 2025 
sebesar Rp 86.69 per saham atau total IDR 205.24bn. Keputusan ini disetujui da-
lam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Tahun Buku 2025 pada 10 
Juni 2026. Sebelumnya, perseroan telah membagikan dividen interim sebesar Rp 
26.16 per saham, sehingga total dividen tahun buku 2025 menjadi Rp 112.85 per 
saham atau IDR 256.51bn. Pada 2025, perseroan membukukan kenaikan penda-
patan sebesar +12,78% YoY menjadi IDR 929.96bn (2024: IDR 824.60bn), sejalan 
dengan kenaikan laba bersih +20,87% YoY menjadi IDR 256.51bn (2024: IDR 
212.22bn) dan kenaikan EPS +20.87% YoY menjadi Rp 141.07 (2024: Rp 116.71). 
Pada perdagangan terakhir (11/6), saham IPCC ditutup di level Rp 1,205 per sa-
ham, mencerminkan dividend yield sebesar 9.36% atas total dividen tahun buku 
2025. Cum date dividen ditetapkan pada 19 Juni, dengan pembayaran dijadwal-
kan pada 10 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (11/6/2026) mengalami pelemahan –16.34 poin (-0.28%) ke level 5,886.03. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 

5,746-6,010. 
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Short Term Buy—ISAT 

BUY  

1,870 

ISAT, reject dari area sup-

port dengan volume yang 

meningkat. ISAT berpotensi 

menguat ke 1,915 dengan 

support 1,785. 

1,880 

TP   
1,915 

1,940 

SL  1,785 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—IRSX 

BUY  

272 

IRSX, membentuk inside bar 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. IRSX berpotensi naik 

ke 286 dengan support 260. 

276 

TP   
286 

290 

SL  260 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

7,925 

AADI, membentuk Bullish 

Divergence dengan stochas-

tic mengarah ke atas pada 

area netral. AADI berpotensi 

menguat ke area 8,100 

dengan support 7,550. 

7,975 

TP   
8,100 

8,300 

SL  7,550 
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Short Term Buy—SGER 

BUY  

352 

SGER, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. SGER 

berpotensi menguat ke 364 

dengan support 330. 

356 

TP   
364 

368 

SL  330 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—AMMN 

BUY  

- 

AMMN, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21. 

AMMN berpeluang melemah 

ke area 2,920 yang merupa-

kan support terdekat. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—EXCL 

BUY  

2,560 

EXCL, reject dari classic sup-

port dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. EXCL berpotensi men-

guat ke 2,640 dengan sup-

port 2,420. 

2,580 

TP   
2,640 

2,670 

SL  2,420 
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